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ABSTRAK

Muhsa Arif Utama. 2015. Pengaruh Latihan Passing Dua Arah Sasaran Dengan
Latihan Passing Empat Arah Sasaran Terhadap Akurasi Passing Pada pemain
SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Tahun 2015. Skripsi Jurusan PKLO
Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: (1) Drs.
Wahadi, M.Pd. (2) Tri Aji, M.Pd.

Kata kunci: Pengaruh, Passing, Dua Arah Sasaran, Empat arah.

Melihat kemampuan passing dari pemain SSA Kedungwuni pada saat
melakukan latihan dan melakukan uji coba ternyata masih banyak anak-anak
yang belum bisa menguasai teknik dasar passing. Permasalahan: 1) apakah ada
pengaruh latihan passing dua arah sasaran terhadap akurasi passing?, 2)
apakah ada pengaruh latihan passing empat arah sasaran terhadap akurasi
passing?, 3) mana yang lebih baik antara latihan passing dua arah sasaran atau
passing empat arah sasaran terhadap akurasi passing pada pemain SSA
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tahun 2015?. Tujuan: untuk mengetahui
ketiga permasalahan di atas.

Penelitian dengan eksperimen. Data diambil melalui pre test dan post
test. Populasi menggunakan siswa SSA KEDUNGWUNI berjumlah 55 siswa dan
sampel sebanyak 20 siswa diambil dengan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian: 1) pada kelompok eksperimen | nilai thiyng = 2.74 > trabel =
2,26 ini berarti ada pengaruh yang signifikan, 2) pada kelompok eksperimen I
nilai thiung = 9.00 > tiaper = 2.26 ini berarti ada pengaruh yang signifikan, 3) rata-rata
kelompok eksperimen Il (6.2) > kelompok eksperimen | (5.8) ini berarti metode
latihan passing empat arah sasaran lebih baik daripada metode latihan passing
empat arah sasaran.

Simpulan: 1) ada pengaruh yang signifikan antara latihan passing dua
arah sasaran terhadap akurasi passing, 2) ada pengaruh yang signifikan antara
latihan passing empat arah sasaran terhadap akurasi passing, 3) latihan passing
empat arah sasaran lebih baik daripada latihan passing dua arah sasaran
terhadap akurasi passing pada;pemain SSA Kedungwuni tahun 2015. Saran: 1)
bagi pelatih sepakbola untuk meningkatkan akurasi passing dapat menggunakan
latihan passing dua arah sasaran dan latihan passing empat arah sasaran,
karena secara nyata kedua latihan tersebut berdampak pada hasil akurasi
passing, 2) membandingkan metode latihan passing dua arah sasaran dan
empat arah sasaran dengan metode yang lain agar diperoleh informasi yang
semakin luas dan tepat terkait bentuk Ilatihan yang lebih efektif untuk
meningkatkan akurasi passing dalam permainan sepakbola.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga yang paling banyak
digemari di bumi ini. Olahraga ini tidak mengenal batas ras, usia, dan jenis
kelamin. Sepakbola dapat dilakukan orang tua, pemuda, anak remaja dan dapat
mereka lakukan di setiap waktu baik secara formal maupun informal, artinya
bermain sepakbola dapat dilakukan di klub yang terorganisasi atau hanya
sekedar rekreasi. Sepakbola adalah suatu permainan yang menantang secara
fisik maupun mental. Dalam upaya membina prestasi yang baik maka pembinaan
harus dimulai dari pembinaan usia muda dan atlet muda berbakat sangat
menentukan menuju tercapainya mutu prestasi optimal dalam cabang olahraga
sepakbola.

Menurut M. Sajoto (1995:1-5) bermacam-macam tujuan masyarakat
dalam melakukan kegiatan olahraga khusunya sepakbola antara lain: a) olahraga
untuk pencapaian prestasi, b) olahraga untuk kesehatan, c) olahraga untuk
kebugaran, dan d) olahfaga untuk rekreasi. Seseorang yang ingin mencapai
prestasi optimal di bidang sepakbola perlu mengembangkan empat komponen
dasar yang terdiri dari : 1) pengembangan fisik, 2) pengembangan teknik, 3)
pengembangan mental, dan 4) kematangan juara. Empat kelengkapan pokok
tersebut hanya dapat dicapai dengan latihan-latihan dan pertandingan-
pertandingan yang direncanakan terus menerus dan berkelanjutan, walaupun
demikian dari kelengkapan pokok tersebut yang paling fundamental sebagai
dasar bermain adalah teknik dasar dan ketrampilan bermain yang lebih dahulu

dibina disamping pembinaan kelengkapan pokok yang lain (Sukatamsi, 1985:11).



Teknik dasar sepakbola tersebut adalah teknik yang melandasi
keterampilan bermain sepakbola pada saat pertandingan, meliputi teknik tanpa
bola dan teknik dengan bola. Semua pemain sepakbola harus menguasai teknik
dasar dan keterampilan bermain sepakbola karena orang akan menilai sampai
dimana teknik dan keterampilan para pemain dalam menendang bola,
memberikan bola, menyundul bola, menembakkan bola ke gawang lawan untuk
membuat gol. Oleh karena itu, tanpa menguasai teknik-teknik dasar dan
keterampilan bermain sepakbola dengan baik untuk selanjutnya pemain tidak
akan dapat melakukan prinsip-prinsip bermain, tidak dapat melakukan
bermacam-macam sistem permainan atau pengembangan taktik modern dan
tidak akan dapat pula membaca permainan (Sukatamsi, 1985:12).

Sedangkan menurut Sucipto, dkk (2000:17) menyatakan bahwa teknik
dasar yang perlu dimiliki pemain sepakbola adalah menendang (kicking),
menghentikan (stopping), menggiring (dribbling), menyundul (heading),
merampas (tackling), lemparan ke dalam (throw-in) dan penjaga gawang (goal
keeping). Sedangkan menurut Mielke (2007:1), kemampuan dasar bermain
seakbola antara lain menggiring (dribbling), mengoper-(passing), menembak
(shooting), menyundul bola (heading), menimang bola (juggling), menghentikan
bola (trapping), dan lemparan ke dalam (throw-in).

Sepakbola sejatinya adalah permainan tim. Walaupun pemain yang
memiliki keterampilan tinggi bisa mendominasi pada kondisi tertentu, seorang
pemain sepakbola harus saling bergantung setiap anggota tim untuk
menciptakan permainan cantik dan membuat keputusan yang tepat. Agar bisa
berhasil di dalam lingkungan tim ini, seorang pemain harus mengasah akurasi

passing.



Akurasi passing dan menerima bola membentuk jalinan vital yang
menghubungkan dalam satu tim tersebut membentuk ke dalam satu unit yang
berfungsi lebih baik daipada bagian-bagiannya. Ketepatan, langkah dan waktu
pelepasan bola merupakan bagian paling penting dari kombinasi passing bola
yang berhasil. Pemain harus mampu melakukan passing dan menerima bola
dengan baik setelah teman satu timnya memberikan bola. Keterampilan passing
dan menerima bola yang tidak baik akan mengakibatkan lepasnya bola dan
membuang peluang untuk mencetak gol. Bola yang sedang menggelinding di
atas permukaan lapangan lebih mudah untuk di passing dan diterima daripada
bola yang sedang melayang di udara.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini hanya akan
membahas salah satu teknik dasar permainan sepakbola yaitu passing. Passing
menurut mielke, D (2007:19) adalah memindahkan momentum bola dari satu
pemain ke pemain lain. Passing paling baik menggunakan kaki, tetapi bagian
tubuh lain juga bisa digunakan untuk melakukan passing.

Passing pada permainan sepakbola juga merupakan salah satu strategi
yang biasa diterapkkan. Kemampuan melakukan passing pada seorang pemain
sepakbola memiliki tujuan untuk melewati lawan dan melakukan penyerangan
membuka ruang pada teman, mencari kesempatan memberikan bola umpan
yang tepat kepada teman. Menurut Scheunemenn, T (2005:31) memiliki passing
yang akurat adalah harga mati bagi seorang pemain sepakbola. Karena
mengingat passing sangat begitu penting dan sering dilakukan dalam permainan
sepakbola. Peneliti melihat tayangan di televise dan mengamati pertandingan
sepakbola di liga-liga top dunia, bahwa keterampilan passing sangat dominan

dipakai dalam suatu pertandingan. Hampir dalam suatu pertandingan diawali



oleh keterampilan passing. Di era sepakbola modern ini permainan passing-
passing pendek dan cepat sedang merajai eropa bahkan dunia. Banyak tim-tim
sepakbola eropa menggunakan passing-passing pendek dan cepat seperti FC
Barcelona di Liga Spanyol, Arsenal FC dan Manchester City di Liga Inggris.
Sedangkan di Indonesia masih kurang dan jarang ada tim sepakbola yang
mengunakan gaya permainan passing-passing pendek dan cepat. Tim-tim
sepakbola di Indonesia masih sering mengandalkan passing-passing jauh yang
sebenarnya kurang efektif.

Agar dapat passing bola dengan baik, maka diperlukan adanya suatu
metode latihan passing bola yang tepat dan mengarah pada pencapaian tujuan.
Untuk dapat memiliki keterampilan passing yang baik tersebut, maka perlu
melakukan proses latihan. Bentuk-bentuk latihan passing bermacam-macam,
diantaranya latihan passing dua arah sasaran dan latihan passing empat arah
sasaran. Sesuai dengan batasan-batasan latihan kelincahan.

SSA ( Sekolah Sepakbola Anaca ) kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
SSA Kedungwuni ini berdiri pada tahun 11 september 2011 dan beralamat di JI.
Capgawen utara no. 10- RT/RW:-03/03. Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan. SSA Kedungwuni merupakan satu wadah untuk menampung minat,
bakat anak dalam sepakbola yang ‘menerima anak-anak di Kabupaten
Pekalongan dan sekitarnya untuk berlatih dan dibina guna mencapai prestasi
yang optimal. SSA kedungwuni yang di ketuai Widiyono, S.Pd. Apabila
diperhatikan rata-rata anak yang berlatih berusia antara 10 sampai 16 tahun.
Usia ini dapat dikatakan sebagai usia yang tepat untuk dilakukan pembinaan dan
pelatihan dengan teknik-teknik dasar yang benar dan penanaman sikap

sportivitas tinggi dalam olahraga khususnya dalam olahraga sepakbola.



Gambar 1.1 Pemain SSA Kedungwuni kab.Pekalongan 2015

Untuk mencapai tujuan didirikkannya SSA Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan mempunyai program latihan yang terarah dengan menerapkan
metode-metode latihan teknik dasar yang bervariasi dan metode latihan fisik
yang dikombinasi dengan permainan. Tujuannya agar para siswa tidak merasa
jenuh selama mengikuti latihan. Dengan latihan 1 minggu 3 kali yaitu hari Jum’at,
Minggu dan Rabu diharapkan para siswa SSA Kedungwuni dapat lebih cepat
berkembang dalam bermain sepakbola. Prestasi yang diperoleh SSA

Kedungwuni pernah menjuarai berbagai turnamen antara lain:

1. Juara 1 Kajen Muda Cup U-12 Tahun 2012
2. Juara 4 Festifal Aspara U-12 Tahun 2014
3. Juara 2 Dinpora Cup U-12 Tahun 2014

4. Juara 2 ASSKAP U-11 Tahun 2014

5. Juara 1 Batang Boys Cup U-12 Tahun 2015

6. Juara 1 Dinpora Cup U-12 Tahun 2015.



Gambar 1.2 Juara 2 ASSKAP U-11 Tahun 2014

Pada umumnya banyak yang memiliki bakat yang cukup baik yang
berasal dari bakat alam yang dimiliki dan kegemaran mereka dari menyaksikan
pertandingan-pertandingan, kompetisi sepakbola baik itu secara langsung atau
televisi. Pembinaan pemain hendaknya dimulai sedini mungkin yaitu dimulai
semenjak anak-anak umur 7 tahun atau kelompok umur sekolah dasar telah
diberikan pendidikan olahraga sepakbola secara metodis yang berarti bermain
sepakbola sudah merupakan kegiatan yang dilakukan dengan penuh kesadaran,
secara teratur dan terencana agar dari permulaan belajar bermain sepakbola
anak-anak sudah mengerti dasar-dasar bermain sepakbola, menguasai teknik-
teknik, dan keterampilan-bermain yang benar. Sekaligus mendidik sikap mental
serta kematangan juara anak (Sukatamsi, 1984:12).

Sebelum peneliti menentukan judul, Peneliti mengamati dan melakukan
observasi di SSA Kedungwuni selama latihan dan melakukan uji coba ternyata
banyak anak-anak yang belum bisa menguasai teknik dasar untuk melakukan
passing sehingga banyak pemain yang passing bolanya terlalu jauh ke samping

maupun ke depan, sehingga teman yang menerima bola sulit untuk menjangkau



bola yang diterimanya karena terlalu jauh dari jangkauan kedua kaki. Hal ini bisa
berdampak negatif pada saat tim bermain, dikarenakan jika passing tidak tepat
maka akan mudah direbut lawan dan apabila passing terlalu melebar atau jauh
dari jangkauan kaki, akan mudah cepat kehilangan bola yang sulit dikontrol dan
berakibat bola out atau keluar lapangan. Pelatih menyebutkan bahwa untuk
program latihan passing sudah ada namun untuk variasi latihannya itu kurang.
Maka dengan demikian harapan pelatih dan peneliti menginginkan setiap
siswa dapat melakukan passing dengan baik, dengan akurasi yang tepat.
Sehingga peneliti berkeinginan untuk meningkatkan akurasi passing siswa SSA
tersebut menjadi labih baik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh siswa dan
pelatih. Dan tidak Ilupa pula untuk mendukung latihan tersebut, perlu
adanya program latihan yang baik untuk mendukung terciptanya latihan

yang maksimal dan tidak membosankan bagi siswa.

Gambar 1.3 Penjelasan Materi Latihan Pada Pemain SSA Kedungwuni



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti sangat tertarik sehingga ingin
meneliti mengenai “Pengaruh Latihan Passing Dua Arah Sasaran dengan
Latihan Passing Empat Arah Sasaran terhadap Akurasi Passing pada Pemain
SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan “.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.2.1 Mengoper atau menendang bola adalah salah satu teknik dasar yang
penting dan paling sering dilakukan dalam permainan sepakbola.
1.2.2 Perlunya berbagai variasi latihan mengoper atau menendang bola agar

dapat menguasai teknik mengoper atau menendang bola yang baik.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan diatas. Permasalahan ini dibatasi pada Pengaruh Latihan Passing Dua
Arah Sasaran dengan Latihan Passing Empat Arah Sasaran terhadap Akurasi
Passing pada Pemain SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan “
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penglitian tersebut :
1.4.1 Apakah ada pengaruh latihan passing dua arah sasaran terhadap akurasi
passing pada pemain SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 2015?
1.4.2 Apakah ada pengaruh latihan Passing empat arah sasaran terhadap
akurasi Passing pada pemain SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
20157

1.4.3 Manakah yang lebih baik antara latihan passing dua arah sasaran dengan



Latihan passing empat arah sasaran terhadap Akurasi Passing pada

pemain SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 20157

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.5.1 Mengetahui pengaruh latihan passing dua arah sasaran terhadap akurasi

passing pada pemain SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 2015?

1.5.2 Mengetaui pengaruh latihan Passing empat arah sasaran terhadap akurasi

passing pada pemain SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 20157

1.5.3 Mengetahui latihan mana yang lebih baik antara latihan passing dua arah

sasaran dengan latihan passing empat arah sasaran terhadap akurasi

passing pada pemain SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 20157

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1

1.6.2

1.6.3

1.6.4

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini antara lain:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan terutama bagi mahasiswa
jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga.

Bagi siswa, sebagai acuan-untuk meningkatkan-akurasi short passing
dalam permainan sepakbola.

Bagi pelatih, sebagai pertimbangan dalam memilih metode yang tepat
untuk meningkatkan akurasi short passing pada siswa Sekolah Sepak
Bola dan agar tercipta prestasi yang baik.

Bagi Sekolah Sepak Bola (SSB), sebagai bahan pertimbangan dalam

menentukan program dalam usaha untuk meningkatkan prestasi.



BAB Il
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teknik Dasar Sepakbola

Teknik bermain sepakbola adalah semua gerakan-gerakan tanpa bola
dan gerakan-gerakan dengan bola yang diperlukan untuk bermain sepakbola
(Sukatamsi, 1985:33). Teknik dasar merupakan salah satu fondasi bagi
seseorang untuk dapat bermain sepakbola. Teknik dalam permainan sepakbola
dapat diartikan sebagai cara memainkan bola sesuai dengan peraturan
permainan yang berlaku untuk mencapai hasil yang baik. Teknik dasar sepakbola
terbagi dalam dua teknik yaitu teknik tanpa bola dan teknik dengan bola. Teknik
tanpa bola berfungsi untuk pergerakan badan mencari posisi yang
menguntungkan dan menghindar dari penjagaan lawan. Sedangkan teknik

dengan bola berfungsi untuk menguasai dan menjaga bola dari lawan.

2.1.1.1 Teknik tanpa bola

Teknik tanpa bola yaitu semua gerakan-gerakan tanpa bola yang meliputi:
lari cepat mengubah arah, melompat atau meloncat, gerak tipu dengan badan
dan gerak tipu khusus penjaga gawang. Teknik tanpa' bola dibagi menjadi
beberapa bagian, yaitu: /1) lari merupakan hal yang sangat penting bagi seorang
pemain sepakbola, yang merupakan ciri khas bagi pemain sepakbola lari dengan
langkah-langkah pendek, hal ini agar jangan terlalu jauh dari poros tubuh, 2)
melompat adalah suatu usaha mengambil bola yang lebih tinggi yang tidak
mungkin diambil dengan mempergunakan kaki, 3) body chart adalah usaha
mendorong lawan dengan mempergunakan samping badan, dan 4) teknik
penjaga gawang yaitu penempatan posisi di bawah mistar gawang.

10
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2.1.1.2 Teknik dengan bola

Teknik dengan bola yaitu semua gerakan-gerakan dengan bola. Teknik
dengan bola itu terdiri dari: menendang bola, menerima bola, menggiring bola,
menyundul bola, melempar bola, gerak tipu dengan bola, merampas bola dan
teknik-teknik khusus penjaga gawang.
2.1.1.2.1 Menendang bola

Menendang bola merupakan teknik bermain sepakbola yang dilakukan
dengan menggunakan bola. Gerakan menendang bola merupakan dasar dari
bermain sepakbola. Pengertian menendang bola merupakan suatu usaha untuk
memindahkan bola dari satu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan
kaki atau bagian kaki. Menendang bola dapat dilakukan dalam keadaan bola
diam, menggelinding maupun melayang di udara (A. Sarumpaet dkk, 1992:20).

Adapun menendang bola ada beberapa macam yaitu menendang dengan
kaki bagian dalam, punggung kaki, punggung kaki bagian dalam dan punggung
kaki bagian luar.
2.1.2 Teknik Passing Sepakbola

Passing menurut. Mielka, D (2007:19) adalah seni memindahkan
momentum bola dari satu pemain ke pemain lain:-Passing paling baik dilakukan
dengan menggunakan kaki, tetapi bagian lain juga bisa digunakan untuk
melakukan passing. Passing dimulai ketika tim yang sedang menguasai bola
menciptakan ruang di antara lawan dengan bergerak dan membuka ruang di
sekeliling pemain. Selain itu keterampilan mengontrol bola pada menerima bola
dari passing teman juga perlu dilatih agar pemain yang akan melakukan passing
punya rasa percaya diri untuk melakukan passing yang tegas dan terarah
kepada teman yang tidak dijaga lawan. Karena Menurut Scheunemann, T (2005:

31) memiliki passing yang akurat adalah harga mati bagi seorang pemain



12

sepakbola. Mengingat passing begitu sering dilakukan dalam sebuah
pertandingan pelatih yang baik akan memulai tugasnya dengan memperbaiki
kemampuan passing para pemainnya.

Keterampilan mengoper dan menerima bola membentuk jalinan vital
yang menghubungkan kesebelasan pemain dalam sebuah tim ke dalam satu
unit yang berfungsi lebih baik daripada bagian-bagianya. Ketepatan, langkah
dan waktu pelepasan bola merupakan bagian penting dari kombinasi passing
bola yang berhasil. Oleh sebab itu seorang pemain sepakbola harus mampu
mengoper dan mengontrol bola dengan baik setelah temanya memberikan bola
kepadanya, agar bola tidak terlepas dan hilang dan berarti membuang

kesempatan menciptakan gol ( Luxbacher, J.A, 2004:11).

Gambar 2.1 : Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam ( Asbi Ginardo Pemain

SSA Kedungwuni )
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Hampir dari pemula sepakbola khususnya anak-anak masih mengalami
kesulitan melakukan teknik dasar passing. Untuk bisa melakukan dan
menguasai passing diperlukan cara latihan yang baik dan benar. Cara
melakukan passing ada beberapa macam. Menurut Milelke, D (2007:20-24)
mengatakan ada beberapa cara melakukan passing yang biasa dilakukan oleh
para pemain sepakbola, terdiri atas beberapa teknik seperti: 1) passing
menggunakan kaki bagian dalam, 2) passing menggunakan punggung sepatu,
3) passing menggunakan drop pass, 4) passing dengan lari overlap, 5) passing
dengan give and go.

Sementara itu menurut pendapat Luxbacher, J.A (2004:11-23)
menjelaskan tentang beberapa teknik passing di atas permukaan ada tiga teknik
yaitu: 1) operan inside-of-the-foot (dengan bagian dalam kaki), 2) operan outside-
of-the-foot (dengan bagian luar kaki), 3) operan instep (dengan kura-kura kaki),
4) operan short chip, 5) operan long chip.

Dalam penelitian ini menggunakan passing menggunakan kaki bagian
dalam (inside-of-the-foot). Keterampilan passing bola yang paling besar adalah
pushpass (operan dorongan) karena bagian samping dalam kaki sebenarnya
pendorong bola. Teknik passing ini digunakan untuk menggerakan bola sejauh 5
hingga 15 yard. Cara pelaksanannnya cukup sederhana. Kaki yang menahan
keseimbangan tubuh, yang tidak digunakan untuk menendang diletakkan di
samping bola dan arahkan ke target. Tempatkan kaki yang akan menendang
dalam posisi menyamping dan jari kaki ke atas menjauh dari garis tengah tubuh.
Bola yang ditendang adalah bagian tengah dan ditendang dengan bagian dalam
kaki. Pastikan kaki tetap lurus pada gerak lanjutan dari tendangan tersebut

(Luxbacher, J.A, 2004:12).
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2.1.3 Passing Dua Arah Sasaran

Latihan passing dua arah sasaran adalah bentuk latihan passing yang
dilakukan dengan jarak 10 meter dari titik passing kearah dua sasaran. Kedua
arah sasaran tersebut membentuk segaris yang kedua arah sasaran tersebut
berada didepan dan dibelakang dari titik passing. Latihan ini dilakukan untuk
meningkatkan akurasi passing sekaligus untuk meningkatkan kemampuan
kontrol bola dari pemain yang melakukannya. Latihan ini juga untuk menunjang
kemampuan pemain dalam ball feeling ketika akan mengoper bola kepada
rekannya, sejauh mana kekuatan passing yang akan dilakukan dengan jarak
yang ada. Kelebihan dari latihan ini adalah 1) mempunyai sasaran yang dituju
atau yang diarahkan sehingga merangsang kesungguhan hati dalam latihan, 2)
dengan merubah setiap arah passing sehingga akan melatih koordinasi gerak

tubuh sehingga akan mempengaruhi hasil peningkatan kemampan passing.

Gambar 2.2 Passing Dua Arah Sasaran ( Program Latihan Penelitian )
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2.1.4 Passing Empat Arah Sasaran

Latihan passing empat arah sasaran adalah bentuk latihan passing yang
dilakukan dengan jarak 10 meter dari titkk passing kearah empat sasaran.
Keempat arah sasaran tersebut membentuk segi empat yang empat arah
sasaran tersebut berada didepan, belakang, samping kanan, samping Kiri dari
titik passing. Latihan ini dilakukan untuk meningkatkan akurasi passing sekaligus
untuk meningkatkan kemampuan kontrol bola dari pemain yang melakukannya.
Latihan ini juga untuk menunjang kemampuan pemain dalam ball feeling ketika
akan mengoper bola kepada rekannya, sejauh mana kekuatan passing yang
akan dilakukan dengan jarak yang ada. Kelebihan dari latihan ini adalah 1)
latihan ini mempunyai lebih banyak arah sasaran yaitu empat arah sasaran yang
diarahkan atau yang dituju sehingga dapat meningkatkan rangsangan dalam
setiap lathan, 2) Variasi program Latihan yang selalu berubah membuat sampel
temotivasi untuk selalu mencoba, 3) Empat sasaran yang selalu berubah secara
otomatis melatih koordinasi gerak tubuh kaki dan mata yang lebih baik sehingga

mampu meningkatkan hasil kemampuan passing.

O

Gambar 2.3 Passing Empat Arah sasaran ( Program Latihan Penelitian )
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Keterangan:
1) Angka 1 adalah arah sasaran pertama
2) Angka 2 adalah arah sasaran kedua
3) Angka 3 adalah arah sasaran ketiga
4) Angka 4 adalah arah sasaran keempat
5) Huruf a adalah titik passing

6) G1, G2, G3, G4 adalah gawang sasaran

2.1.5 Akurasi Passing

Menurut M. Sajoto (1995:9), ketepatan (accuracy) adalah kemampuan
seseorang untuk mengendalikan gerak-gerak bebas terhadap suatu sasaran.
Sasaran ini merupakan suatu jarak atau mungkin suatu objek langsung yang
harus dikenai dengan salah satu bagian tubuh. Passing adalah seni
memindahkan momentum bola dari satu pemain ke pemain yang lain dengan
jarak yang dekat tidak lebih dari 10 meter. Passing paling baik dilakukan dengan
menggunakan kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bisa digunakan (Danny Mielke,
2007:19).

Dari pengertian akurasi passing di-atas, dapat disimpulkan maksud dari
akurasi passing adalah kemampuan seseorang untuk-mengendalikan atau
mengarahkan bola terhadap suatu 'sasaran dengan menggunakan kaki dengan
jarak tidak lebih dari 10 meter.

2.1.6 Prinsip Latihan

Tujuan dari latihan adalah untuk membantu seorang atlet atau suatu tim
olahraga dalam meningkatkan keterampilan atau prestasinya semaksimal
mungkin dengan mempertimbangkan bebagai aspek latihan yang harus

diperhatikan, meliputi latihan fisik, teknik, taktik, dan latihan mental (Rubianto
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Hadi, 2007:55). Berdasarkan pendapat Rubianto Hadi (2007:57) prinsip latihan
yang dapat dijadikan pegangan pelatih antara lain:
2.1.6.1 Prinsip individualis

Setiap atlet mempunyai perbedaan individu dalam latar belakang
kemampuan, potensi dan karakteristik. Latihan harus dirancang dan disesuaikan
kekhasan setiap atlet agar menghasilkan hasil yang terbaik. Faktor-faktor yang
harus diperhitungkan antara lain: umur, jenis kelamin, ciri-ciri fisik, status
kesehatan, lamanya berlatih, = tingkat kesegaran jasmani, tugas
sekolah/pekerjaan/keluarga, ciri-ciri  psikologis, dan lain-lain. Dengan
memperhatikan keadaan individu atlet, pelatih akan mampu memberikan dosis
latihan yang sesuai kebutuhan atlet dan dapat mambantu memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi atlet.
2.1.6.2 Prinsip Variasi Latihan

Latihan fisik yang dilakukan dengan benar seringkali menuntut banyak
waktu dan tenaga atlet. Latihan yang dilakukan dengan berulang-ulang dan
monoton dapat menyababkan rasa bosan (boredom). Untuk mencegah itu harus
diterapkan latihan-latihanyang bervariasi.
2.1.6.3 Prinsip Pedagogig

Latihan pada dasarnya proses pendidikan yang membantu individu dalam
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Prinsip pedagogig
mengarahkan latihan mengikuti berbagai kaidah, yaitu: multilateral,
pengembangan, kesehatan, kebermanfaatan, kesadaran, sistematis dan gradual.
Dengan prinsip pedagogig pelatih dituntut memberikan kesadaran yang penuh
akan setiap beban latihan yang diberikan kepada atletnya dengan segala

manfaat positif maupun dampak negatifnya sehingga setiap latihan yang
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diberikan perlu dirancang secara sistematis dan meningkat secara gradual untuk
menjamin semua unsur pendidikan dapat tercapai.
2.1.6.4 Prinsip Keterlibatan Aktif
Tugas lain seorang pelatih dalam proses latihan adalah memperlakukan
atlet dengan kesempatan yang sama, oleh karena itu pelatih perlu merancang
manajemen latihannya agar setiap atlet dapat melaksanakan kegiatan secara
optimal.
Keterlibatan atlet berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut:
2.1.6.4.1 Kegiatan fisik, atlet dapat melaksanakan aktivitas fisik dengan
kesempatan yang sama pada setiap sesi latihan.

2.1.6.4.2 Kegiatan mental, atlet dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan penyusunan program latihan, pelaksanaan latihan,
kompetisi dan berbagai hal yang berkaitan dengan pengembangan
kepribadian dan kedewasaan atlet.

2.1.6.5 Prinsip Recovery

Recovery atau pemulihan merupakan faktor yang amat kritikal dalam
pelatihan olahraga modern. Karena itu. pelatih.- harus. dapat menciptakan
kesempatan recovery dalam  sesi-sesi latihannya. Prinsip recovery harus
dianggap sama pentingnya dengan prinsip overload.

Perkembangan atlet tergantung pada pemberian istirahat yang cukup
sesuai latihan, agar efek latihan dapat dimaksimalkan. Hal tersebut sesuai
dengan prinsip recovery yang mengatakan bahwa kalau kita ingin berprestasi
maksimal, maka setelah tubuh diberi rangsangan berupa pembebanan latihan,
harus ada "complete recovery’ sebelum pemberian stimulus berikutnya. Tanpa

recovery yang cukup sesuai latihan yang berat, tak akan ada banyak manfaatnya
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bagi atlet. Lamanya recovery masih tergantung dari kelelahan yang dirasakan
atlet atas latihan sebelumnya. Makin besar kelelahan yang dirasakan, makin
lama waktu yang dialokasikan untuk pemulihan. Seberapa lama waktu yang
diperlukan untuk recovery bergantung pada: a) individu atlet, b) tingkat kelelahan
yang diderita atlet, c) sistem energi yang terlibat, d) dan sejumlah faktor yang
lainnya.

Sebagai patokan untuk memulai kembali aktifitas selanjutnya (yang
praktis bagi sebagian besar kegiatan latihan) adalah dengan menggunakan
“takaran denyut nadi”, karena apabila berpatokan pada kadar asam laktat dalam
darah sangat sulit dilakukan oleh para pelatih.
2.1.6.6 Prinsip Pulih Asal (Reversibility)

Beberapa pelatih sering mengatakan bahwa bila anda latihan akan
menggunakan prinsip ini maka anda akan kehilangan lamanya istirahat.
Lamanya istirahat yang dilakukan jangan terlalu lama, karena kalau terlalu lama
maka kondisi tubuh akan kembali ke asal, dan sebaliknya bila tidak diberi
istirahat sama sekali, juga tidak akan ada peningkatan.
2.1.6.7 Prinsip pemanasan (Warming Up)

Pemanasan bertujuan menyiapkan fisik dan'psikis sebelum latihan. Selain
itu pemanasan dilakukan terutama untuk menghindari cedera. Bentuk-bentuk
pemanasan dapat meliputi: jogging, peregangan statis, peregangan dinamis, dan
pelemasan persendian.
2.1.6.8 Pendinginan (Cooling Down)

Pendinginan bertujuan untuk mengembangkan kondisi fisik dan psikis
pada keadaan semula. Pendinginan dilakukan seperti aktivitas pemanasan

dengan intensitas yang lebih rendah.
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Dengan memperhatikan prinsip-prinsip latihan tersebut, maka seorang
pelatih akan lebih mudah dalam penyusunan program latihan yang akan
diberikan pada atletnya sehingga tidak terjadi kesalahan penyusunan program

latihan.

2.1.7 Beban Latihan

Menurut Rubianto Hadi (2007: 65-68) beban latihan dapat dilihat dari
berbagai perspektif baik dari beban sebagai kombinasi dan volume, intensitas
dan recovery, dapat juga ditinjau dari sisi unsur latihannya dan dapat dilihat dari
bagian yang terkena beban dalam fungsi tubuh manusia.
2.1.7.1 Unsur-unsur beban dalam latihan

Unsur latihan dalam olahraga adalah fisik, teknik, taktik dan mental.
Keempat unsur latihan ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Harmonisasi dan keseimbangan dari kemampuan keempat unsur tersebut akan
memberi kontribusi yang besar terhadap prestasi. Keempat unsur ini
diimplementasikan dengan beban latihan dengan ciri dan karakteristik yang
berbeda, sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga dan nomor yang diikuti.
2.1.7.2 Jenis beban latihan

Ditinjau dari sisi anatomi dan fisiologi secara fingsional beban latihan

dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu :

2.1.7.2.1 Beban neutral, adalah beban yang dikenakan pada fungsi sistem
syaraf dalam tubuh, seperti latihan koordinasi, teknik, ketepatan dan
latihan yang memerlukan konsentrasi yang akurat. Beban neutral ini
titik beratnya pada latihan-latihan yang memerlukan konsentrasi,

kecepatan dan koordinasi.
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Beban struktural atau ortopedik, adalah beban yang dikenakan pada

fungsi tulang, sendi dan otot sebagai kesatuan anatomi, seperti lari

jarak jauh, cros country.

Beban metabolik, adalah beban yang terdapat pada munculnya

berbagai zat buang dalam tubuh.

2.1.7.3 Indikator latihan

Untuk menentukan beban latihan tersebut itu tepat atau tidak, berat atau

ringan dapat dilihat dari tiga indikator, yaitu :

2.1.7.3.1

21.73.2

2.1.7.3.3

Volume, menunjukan jumlah pembebanan dengan satuan kilo meter,
meter, kilo gram, atau waktu dalam menit atau detik. Jadi volume
dapat dilihat dari jumlah beban, jarak yang ditempuh, jumlah ulangan
atau materi dan waktu yang digunakan untuk latihan.

Intensitas latihan, menunjuk pada presentase beban dari kemampuan
maksimalnya, misalnya mengangkat beban dengan 90% dari
kemampuan maksimal atlet, atau juga dapat dilihat dari denyut
maksimal atlet.

Pemulihan (recovery), waktu dan bentuk kegiatan yang diperlukan
untuk melakukan pulih asal setelah melakukan pembebanan, baik
dalam seri, set, maupun antar sesi. Pemulihan dapat dilihat dari waktu
yang diperlukan seorang atlet agar kembali bugar lagi setelah
melakukan aktivitas, makin cepat waktu yang diperlukan berarti
kondisi atlet makin baik. Penempatan rasio antar indikator beban
latihan sangat menentukan keberhasilan proses dan hasil

peningkatan kinerja atlet.
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Beban latihan yang diberikan sesuai dengan keadaan atlet akan
mengurangi beban yang berlebih pada atlet yang mengakibatkan atlet
mengalami kelelahan. Dengan usia sampel yang masih muda maka peneliti
memberikan beban latihan dengan intensitas sedang yang lebih bertujuan untuk
pengembangan bakat dan pemeliharaan kondisi atlet agar tidak berakibat yang

kurang baik pada prestasi atlet di masa yang akan datang.

2.2 Kerangka Berfikir

2.2.1 Pengaruh latihan passing dua arah sasaran terhadap akurasi passing

Passing menurut Mielke, D (2003:19) adalah memindahkan momentum
bola dari satu pemain ke pemain lain. Passing paling baik dilakukan dengan
menggunakan kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bisa digunakan untuk
melakukan passing. Passing membutuhkan kemampuan teknik yang sangat baik
agar dapat tetap menguasai bola. Dengan passing yang baik seorang pemain
bisa berlari ke ruang terbuka dan mengendalikan permainan saat membangun
strategi permainan.

Latihan passing dua arah sasaran adalah bentuk latihan passing yang
dilakukan dengan jarak 10 meter dari titik passing kearah sasaran. Kedua arah
sasaran tersebut membentuk segaris yang kedua arah sasaran tersebut berada
didepan dan ' dibelakang dari' titik - passing. 'Latihan -ini dilakukan untuk
meningkatkan akurasi passing sekaligus untuk meningkatkan kemampuan
kontrol bola dari pemain yang melakukannya. Latihan ini juga untuk menunjang
kemampuan pemain dalam ball feeling ketika akan mengoper bola kepada
rekannya, sejauh mana kekuatan passing yang akan dilakukan dengan jarak

yang ada.
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Kelebihan dari latihan ini adalah 1) mempunyai sasaran yang dituju atau
yang diarahkan sehingga merangsang kesungguhan hati dalam latihan, 2)
dengan merubah setiap arah passing sehingga akan melatih koordinasi gerak
tubuh sehingga akan mempengaruhi hasil peningkatan kemampan passing.
Berdasarkan analisis di atas bahwa diduga ada pengaruh latihan passing dua
arah sasaran terhadap akurasi passing.

2.2.2 Pengaruh Latihan Passing Empat Arah Sasaran Terhadap Akurasi

Passing

Memiliki passing yang akurat adalah harga mati bagi seorang pemain
sepakbola (Scheunemann, T 2005:31). Latihan passing bertujuan untuk
meningkatkan akurasi passing. Bentuk Latihan passing empat arah sasaran
adalah bentuk latihan passing yang dilakukan dengan jarak 10 meter dari titik
passing kearah sasaran. Keempat arah sasaran tersebut membentuk segi empat
yang empat arah sasaran tersebut berada didepan, belakang, samping kanan,
samping Kiri dari titik passing. Latihan ini dilakukan untuk meningkatkan akurasi
passing sekaligus untuk meningkatkan kemampuan kontrol bola dari pemain
yang melakukannya. Latihan ini juga menunjang kemampuan pemain dalam ball
feeling ketika akan' mengoper, sejauh 'mana kekuatan- passing yang akan
dilakukan dengan jarak yang ada.

Kelebihan dari latihan ini adalah 1) latihan ini mempunyai lebih banyak
arah sasaran yaitu empat arah sasaran yang diarahkan atau yang dituju
sehingga dapat meningkatkan rangsangan dalam setiap lathan, 2) Variasi
program Latihan yang selalu berubah membuat sampel temotivasi untuk selalu
mencoba, 3) Empat sasaran yang selalu berubah secara otomatis melatih

koordinasi gerak tubuh kaki dan mata yang lebih baik sehingga mampu
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meningkatkan hasil kemampuan passing. Berdasarkan analisis di atas bahwa
diduga ada pengaruh latihan passing empat arah sasaran terhadap akurasi

passing.

2.2.3 Perbedaan Pengaruh Latihan Passing Dua arah Sasaran dan Latihan

Passing Empat Arah Sasaran terhadap Akurasi Passing

Bentuk latihan dalam penelitian ini yaitu passing dua arah sasaran dan
passing empat arah sasaran. Latihan passing dua arah sasaran adalah bentuk
latihan passing yang dilakukan dengan jarak 10 meter dari titik passing kearah
sasaran. Kedua arah sasaran tersebut membentuk segaris yang kedua arah
sasaran tersebut berada didepan dan dibelakang dari titik passing. Sedangkan
latihan passing empat arah sasaran adalah bentuk latihan passing yang
dilakukan dengan jarak 10 meter dari titik passing kearah sasaran. Keempat arah
sasaran tersebut membentuk segi empat yang empat arah sasaran tersebut
berada didepan, belakang, samping kanan, samping Kkiri dari titik passing.
Dengan metode passing dua arah sasaran maupun passing empat arah sasaran
diharapkan bisa meningkatkan hasil akurasi passing di dalam permainan
sepakbola, artinya dengan passing dua arah sasaran maupun latihan passing
empat arah sasaran ada pengaruh untuk meningkatkan hasil akurasi passing di
dalam permainan sepakbola. Kelebihan dari latihan dua arah sasaran adalah 1)
mempunyai sasaran yang dituju atau yang diarahkan sehingga merangsang
kesungguhan hati dalam latihan, 2) dengan merubah setiap arah passing
sehingga akan melatih koordinasi gerak tubuh sehingga akan mempengaruhi
hasil peningkatan kemampan passing. Sedangkan Kelebihan dari latihan empat
arah sasaran adalah 1) latihan ini mempunyai lebih banyak arah sasaran yaitu

empat arah sasaran yang diarahkan atau yang dituju sehingga dapat
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meningkatkan rangsangan dalam setiap lathan, 2) Variasi program Latihan yang
selalu berubah membuat sampel temotivasi untuk selalu mencoba, 3) Empat
sasaran yang selalu berubah secara otomatis melatih koordinasi gerak tubuh
kaki dan mata yang lebih baik sehingga mampu meningkatkan hasil kemampuan
passing. Sehingga diduga latihan passing empat arah sasaran berpengaruh lebih
baik daripada passing dua arah sasaran terhadap hasil akurasi passing dalam
permainan sepakbola.
2.3 Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:110), hipotesis dapat diartikan sebagai
satu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan pemikiran di atas, hipotesis
yang diajukan adalah sebagai berikut :
1. Ada pengaruh latihan passing dua arah sasaran terhadap akurasi passing
pemain sepakbola SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tahun 2015.
2. Ada pengaruh latihan passing empat arah sasaran terhadap akurasi passing
pemain sepakbola SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tahun 2015.
3. Latihan pasing empat-arah sasaran berpengaruh lebih-baik terhadap akurasi

passing pemain sepakbola SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 2015.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :
5.1.1 Ada pengaruh latihan passing dua arah sasaran terhadap hasil akurasi
passing pada pemain SSA Kedungwuni tahun 2015.
5.1.2 Ada pengaruh latihan passing empat arah sasaran terhadap hasil akurasi
passing pada pemain SSA Kedungwuni tahun 2015.
5.1.3 Latihan passing empat arah sasaran berpengaruh lebih baik terhadap
hasil akurasi passing pada pemain SSA Kedungwunitahun 2015.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran
peneliti adalah :

5.2.1 Untuk para pelatih sepakbola SSA Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
dalam meningkatkan hasil akurasi passing dapat dilakukan latihan passing
menggunakan freatment latihan passing dua arah sasaran dan empat arah
sasaran, karena secara nyata kedua metode latihan tersebut berdampak
pada hasil akurasi passing yang lebih baik. Disarankan pula pelatih
memberikan latihan konsentrasi dan koordinasi dengan gerakan yang lebih
kompleks sebelum treatment latihan.

5.2.2 Membandingkan metode latihan passing dua arah sasaran dan latihan
passing empat arah sasaran dengan metode yang lain agar diperoleh
informasi yang semakin luas dan tepat terkait bentuk latihan yang lebih
efektif untuk meningkatkan hasil akurasi passing dalam permainan

sepakbola.
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